
JATI DIRI SERTA SITEM INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI PGRI



JATI DIRI PGRI PENGERTIAN JATI DIRI

Jati diri pada hakikatnya adalah landasan
filosofis yang menjadi norma dalam pola pikir,
sikap, perbuatan dan tindakan yang bersifat
mengikat dan ditaati oleh para anggotanya. Jati
diri PGRI adalah perwujudan dari sifat-sifat
khas PGRI yang tampak dalam nilai-nilai, pola
pikir, sikap, perbuatan, tindakan, perjuangan
dan profesionalisme yang didasarkan pada
falsafah negara Pancasila dan UUD 1945,
serta jiwa, semangat, dan nilai-nilai 1945



DASAR IDEOLOGIS-POLITIS

 Dasar jati diri PGRI meliputi:
 Dasar Historis PGRI berdasarkan hakikat kelahirannya merupakan

bagian dari perjuangan semesta rakyat Indonesia melalui profesi
keguruan dengan menyebarkan semangat perjuangan dalam merebut, 
menegakkan, menyelamatkan dan mempertahankan kemerdekaan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945;

 Dasar Ideologis-Politis Secara ideologis-politis, PGRI berkewajiban
untuk mewujudkan cita-cita kemerdekaan melalui pembangunan
nasional di bidang pendidikan serta terikat pelaksanaan pada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 secara murni dan
konsekuen;.

 Dasar Sosiologi dan Iptek Dasar pengabdiannya, PGRI selalu bersifat
responsif, adaptif, inovatif dan permisif-selektif terhadap keadaan
masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



JATI DIRI PGRI MEMILIKI CIRI-CIRI SEBAGAI 

BERIKUT. 

 Nasionalisme

Nasionalisme artinya bahwa PGRI mengutamakan persatuan dan
kesatuan bangsa yang merupakan modal dasar untuk mencapai
cita-cita proklamasi PGRI terikat untuk memperjuangkan, 
mempertahankan dan melestarikan Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

 Demokrasi

Demokrasi berarti bahwa PGRI adalah organisasi yang menjunjung
nilai-nilai demokrasi. Kedaulatan tertinggi organisasi PGRI berada di
tangan anggota yang dilaksanakan dengan sistem perwakilan
melalui Kongres PGRI.

 Kemitraan

Kemitraan memiliki makna bahwa PGRI sebagai organisasi pejuang
pendidik dan pendidik pejuang membela hak dan nasib pekerja
pada umumnya dan guru pada khususnya.



 Unitarisme

Ciri unitarisme ini mengandung arti bahwa PGRI adalah satu-satunya wadah bagi guru tanpa

membedakan latar belakang, tingkat dan jenis pendidikan, tempat lingkungan kerja, golongan, 

agama, jenis kelamin, status, asal-usul, dan adat istiadat.

 Profesionalisme

Profesionalisme memiliki arti bahwa PGRI mengutamakan karya dan kekaryaan dalam usaha

mempertinggi kesadaran, sikap, mutu, dan kemampuan profesionalnya.

 Kekeluargaan

Kekeluargaan berarti bahwa PGRI menumbuhkan, mengembangkan rasa senasib sepenanggungan, 

memiliki jiwa gotong royong, saling asah, asih dan asuh antarsesama anggota.

 Kemandirian

Ciri kemandirian berarti bahwa dalam melaksanakan misinya PGRI bertumpu pada kepercayaan, 

dan kemampuan diri sendiri, tanpa ada keterkaitan dan ketergantungan terhadap berbagai pihak.

 Nonpartai

Nonpartai berarti bahwa PGRI tidak mempunyai hubungan organisasi dengan kekuatan sosial

politik manapun.

 Jiwa, semangat, dan nilai-nilai ’45

Ciri ini berarti bahwa PGRI konsekuen berusaha menegakkan dan melestarikan jiwa, semangat dan

nilai-nilai ‘45 sebagai jiwa kejuangan bangsa kepada generasi penerus.



TUJUAN JATI DIRI PGRI ADALAH

➢ Tegaknya keberadaan PGRI, tumbuhnya rasa banga,
rasa ikut memiliki terhadap PGRI;

➢ Tercapainya loyalitas, dedikasi, disiplin dan kemampuan
profesional yang tinggi dalam pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi PGRI;

➢ Memiliki kemampuan dalam mengantisipasi setiap
perubahan akibat perkembangan masyarakat, ilmu dan
teknologi;

➢ Terwujudnya pengamanan, pengamalan dan pelestarian
Pancasila dan UUD 1945, dan jiwa Semangat Nilai-Nilai
‘45 dalam tubuh PGRI baik oleh organisasi maupun
anggota-anggotanya.



FUNGSI JATI DIRI

 Fungsi adalah manfaat dari adanya jati diri dalam rangka

mengemban tugas-tugas organisasi PGRI untuk mewujudkan

hakikat jatidiri. Adapun fungsi jati diri PGRI adalah

1. Sebagai pedoman gerak perjuangan bagi anggota organisasi;

2. Sebagai sarana memasyarakatkan eksistensi dan misi

organisasi;

3. Sebagai sarana perjuangan (kaderisasi) dalam rangka

mempertahankan; meningkatkan dan mengembangkan

organisasi;

4. Sebagai pembangkit motivasi perjuangan PGRI;

5. Sebagai wahana penerapan rasa kebanggaan pada

anggota/warga PGRI.



MISI JATI DIRI

 Pada dasarnya misi adalah tugas pokok, fungsi

dan peran (tupoksiran) yang diemban oleh

kelompok atau anggota yang tersusun sistematis, 

terarah, terencana dalam pencapaian suatu

tujuan.

 Misi Jati diri PGRI adalah suatu wahana untuk

menampilkan citra, sikap, semangat dan karakter

organisasi keguruan yang mampu melestarikan

nilai-nilai perjuangan dan profesi keguruan.



SISTEM INFORMASI PGRI 

 PB PGRI PGRI

 Provinsi PGRI Kabupaten/Kota 

 Pimpinan Cabang Kecamatan

 Pimpinan Ranting Sekolah
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